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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sitem informasi akuntansi dan kinerja 
pegawai terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dn Tata Ruang 
Di Kabupaten Banyuasin. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dengan mengambil sampel sebanyak 30 pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 
menggunakan skala Likert yang diubah kedalam bentuk data Interval. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa variabel sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai secara bersama-sama 
berpengengaruh terhadap kualitas laporan Keuangan. Variabel sistem informasi akuntansi 
berpengaruh siginfikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum 
dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. Variabel kinerja pegawai juga berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Pegawai, dan Kualitas Laporan 
Keuangan 
 
Abstract 
The study purpose to knowing the effect accounting information system and employee 
performance to the quality of financial statements on the Dinas Public Works and Space 
In Banyuasin District. The data used in this study is primary data with 30 employee 
sample on the Dinas Public Works and Space In Banyuasin District. Method of data 
retrieval in this research is questionnaire by using Likert Scale which is changed form 
into Interval data. The analysis method used is multiple linear regression. The results in 
this study showed that accounting information system variable and employee variable 
together influenced to the quality of financial statements. Accounting information system 
variable significant influenced to the quality of financial statements on the Dinas Public 
Works and Space In Banyuasin District. Employee performance variable too significant 
influenced to the quality of financial statements on the Dinas Public Works and Space In 
Banyuasin District. 
Keywords: Accounting Information System, Performance Employee, and Quality of 
Financial Statements 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang terjadi di era sekarang ini mengakibatkan persaingan yang 
semakin ketat di dunia bisnis. Teknologi informasi salah satunya yang dapat menentukan baik atau 
buruknya suatu usaha baik itu di sektor bisnis maupun sektor publik. Suatu teknologi informasi 
yang dapat menjadi sumber informasi yang akurat, relevan, dan lengkap sudah menjadi kebutuhan 
yang sangat diperlukan saat ini. 
Sistem informasi yang cukup penting pada sebuah usaha di sektor bisnis ataupun sektor 
publik adalah sistem informasi akuntansi. Menurut Sarosa (2009) sistem informasi akuntansi 
adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data sehingga 
menghasilkan informasi yang berguna dalam membuat keputusan. Sistem informasi akuntansi ini 
juga dirancang untuk dapat menyajikan sebuah informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai 
sebuah laporan keuangan. 
Laporan keuangan adalah gambaran dari kondisi keuangan sebuah perusahaan maupun 
sebuah lembaga yang menentukan baik ataupun buruknya sebuah perusahaan ataupun lembaga 
tersebut. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2015 laporan 
keuangan bertujuan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus 
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 
keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan menjadi sebuah isu yang cukup menarik untuk dibahas saat ini, karena 
sudah cukup banyak kerugian yang diderita oleh perusahaan swasta maupun pemerintah dengan 
adanya kesalahan mengenai laporan keuangan ini. Isu yang terbaru mengeani hal yang berkaitan 
laporan keuangan adalah mengenai dugaan kelebihan bayar pada kegiatan tahun 2016 yang 
melibatkan 16 kontraktor dengan kerugian negara diperkirakan mencapai Rp1.059.827.236,44 
dimana bagian dari tanggung jawab Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 
Banyuasin (PU TR Pemkab Banyuasin) ini merupakan temuan dan hasil investigasi dari Gabungan 
Pemuda Masyarakat Banyuasin (GP-MBM) (Topik, 2018). Jika memang hal ini benar adanya 
terjadi karena adanya kesalahan pada laporan keuangan, maka ini menjadi rapor merah bagi Dinas 
PU TR Pemkab Banyuasin ini. 
Kembali pada sistem informasi akuntansi, sistem informasi akuntansi ini juga dapat 
mempengaruhi kualitas dari sebuah laporan keuangan. Dengan sistem informasi akuntansi akurat, 
relevan dan juga lengkap akan dapat menjadikan sebuah laporan keuangan yang berkualitas. Hal 
ini didukung dalam penelitian Sujadijaya (2017) dengan hasil penelitian bahwa sistem informasi 
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero) Bandung. Namun hasil penelitian dari Sujadijaya belum tentu sesuai atau sama dengan 
hasil penelitian ini, karena adanya beberapa perbedaan diantaranya adalah pada penelitian 
Sujadijaya menggunakan BUMN sebagai tempat penelitian yang merupakan bagian dari sektor 
bisnis sedangkan dalam penelitian ini menggunakan SKPD sebagai tempat penelitian yang 
merupakan bagian dari sektor publik. 
Selanjutnya sistem informasi akuntansi akan dapat berjalan sebagaimana dengan mestinya 
dan berjalan tanpa adanya kesalahan jika terdapat sumber daya manusia yang berkualitas sebagai 
penggerak berjalannya sebuah sistem informasi akuntansi. Tanpa adanya sumber daya manusia 
yang berkualitas maka sistem informasi akuntansi tidak akan dapat berjalan. Dalam penelitian ini 
menggunakan Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin sebagai tempat 
penelitian dan berikut data mengenai jumlah pegawai dinas pekerjaan umum dan tata ruang 
kabupaten banyuasin berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2017. 
\ 
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Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 
Banyuasin Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2017 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
1 Strata 3 0 
2 Strata 2 24 
3 Strata 1 43 
4 Diploma III 5 
5 Diploma II 0 
6 SLTA/Sederajat 8 
7 SLTP/Sederajat  0 
8 SD 0 
  Total  80 
  Sumber: Dinas PU dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin tahun 2017, diolah 
Dari pengelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan ini dapat disimpulkan bahwa kualitas 
SDM di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin ini sangat baik dari sudut 
pandang jenjang pendidikan. Untuk itu hal ini akan menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk 
dilihat karena tingkat pendidikan pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 
Kabupaten Banyuasin sangat baik namun bagaimana kualitas mereka dalam bekerja untuk 
memajukan Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin ini. 
Pada penelitian Primasari (2012) terdapat sebuah fenomena dimana pada masa orde baru 
pemerintah pada saat itu menganut pemerintahan yang sentralistik dan masih menggunakan yang 
dulunya disebut Manual Administrasi Keuangan Daerah (MAKUDA) sistem ini sangat mudah 
untuk disalahgunakan laporannya karena kurangnya keterbukaan, namun semenjak era reformasi 
sistem itu diubah menjadi Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) maka dari itu dalam 
penelitian primasari melakukan penelitian ini dan hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa 
kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan SKPD Kabupaten 
Banyumas.  
Hubungan antara kualitas laporan keuangan, sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai 
memang amatlah penting karena dalam suatu instansi atau lembaga membutuhkan ketiganya untuk 
menjalankan kegiatan suatu lembaga. Fenomena mengenai kualitas laporan keuangan menjadi  hal 
yang menarik untuk diketahui faktor yang dapat mempengaruhinya, penelitian Sudadijaya (2017) 
dan Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa salah satu hal yang dapat memperbaiki kualitas 
laporan keuangan adalah dengan memperbaiki sistem informasi akuntansi. Selain itu, pada 
penelitian Primasari (2012) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah hal paling utama 
untuk menentukan laporan keuangan, sistem suatu instansi dan sistem informasi akuntansi 
sekalipun. 
Hal ini justru berbanding terbalik menurut Pradhika (2016) yang menyatakan bahwa untuk 
menghasilkan kualitas laporan keuangan harus memperbaiki dulu sistem informasi akuntansi yang 
kemudian akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa sistem informasi akuntansi 
tidak berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa faktor utama yang akan menentukan 
kualitas laporan keungan adalah sistem penerapan kerja bukan kinerja pegawai, artinya kinerja 
pegawai tidak akan berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan karena harus 
melihat terlebih dahulu mengenai sistem penerapan kerja, sistem informasi akuntansi, dan motivasi 
kerja setiap pegawai. Namun bagaimana pada Dinas PU TR Kabupaten Banyuasin, oleh sebab itu 
dalam penelitian ini menarik sebuah judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja 
Pegawai terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang Kabupaten Banyuasin”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap kualitas 
laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap kualitas 
laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Tindakan Bersama (Theory of Reasoned Action) 
 Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak 
(intention) dan perilaku (behavior). Kehendak merupakan prediktor terbaik perilaku, artinya 
jika ingin mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang, cara terbaik adalah mengetahui 
kehendak orang tersebut. Namun, seseorang dapat membuat pertimbangan berdasarkan 
alasan-alasan yang sama sekali berbeda (tidak selalu berdasarkan kehendak). Konsep penting 
dalam teori ini adalah fokus perhatian (salience), yaitu mempertimbangkan sesuatu yang 
dianggap penting. Kehendak (intetion) ditentukan oleh sikap dan norma subyektif (Jogiyanto, 
2007). 
2.1.2 Teori Kontigensi (Contigenti Theory) 
 Teori kontingensi adalah teori kesesuaian pemimpin yang berarti menyesuaikan 
pemimpin dengan kondisi yang tepat. Teori yang dikemukakan oleh Fiedler’s (1964)  ini 
menyatakan bahwa kinerja pemimpin ditentukan dari pemahamannya terhadap situasi dimana 
mereka memimpin. Teori kontigensi mengemukakan bahwa situasi dapat dikategorikan 
dengan tiga faktor;  hubungan pemimpin bawahan, stuktur kinerja, dan kekuatan posisi. 
2.1.3 Laporan Keuangan 
 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Tahun 2015 tentang 
penyajian laporan keuangan dalam Sujadijaya (2017: 24) laporan keuangan adalah suatu 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 
2.1.4 Kinerja Pegawai 
 Rivai (2004) dalam Pradhika (2016: 4) menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku 
nyata yang ditampilkan seseorang sebagai prestasi kerja dan mencapai tujuan-tujuan 
pekerjaan. 
2.1.5 Sistem Informasi Akuntansi 
 Definisi sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2010: 92) adalah sebuah 
sistem untuk memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat 
untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.   
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
(X1) 
Kinerja Pegawai 
(X2) 
 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
(Y) 
 
e 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H1 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
H2 : Kinerja pegawai berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi dan kinerja 
karyawan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di 
Kabupaten Banyuasin. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan atau pegawai pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. Data yang akan digunakan adalah data 
primer dengan mengambil sampel pegawai atau karyawan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
kelompoknya. 
3.2.1 Data Primer 
 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban responden yang disebar 
secara langsung melalui kuisioner/angket di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 
Kabupaten Banyuasin. 
3.2.2 Data Sekunder 
 Data sekunder dalam penelitian ini berupa penelitian-penelitian terdahulu yang 
sejenis dengan penelitian ini dan juga data-data mengenai jumlah pegawai berdasarkan 
tingkat pendidikan, berdasarkan jenis kelamin, dan data-data lainnya mengenai informasi 
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin yang telah dikumpulkan 
oleh pihak lain. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 80 orang. 
3.3.2 Sampel 
 Metode pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling, Alasan 
pemilihan sampling ini karena tidak semua populasi memiliki kriteria yang sesuai dengan 
keinginan peneliti. Sampel dalam penelitian ini hanya bagian keuangan pada Dinas Pekerjaan 
Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin yaitu sebanyak 30 responden. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu metode 
wawancara dipandu dengan kuisioner dan dokumentasi. 
3.5 Variabel Operasional dan Pengukurannya 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variabel bebas dan terikat. Variabel dalam penelitian 
ini menggunakan skala Likert dengan 5 skala prioritas.  
 
No Variabel Definisi  Indikator Pernyataan Satuan 
1. 
 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Suatu sistem akuntansi yang 
diterapkan suatu organisasi atau 
lembaga yang bertujuan untuk 
merencanakan, mengendalikan dan 
mengoperasikan bisnis (Krismiaji, 
2010:92). 
 Perangkat keras 
 Perangkat lunak 
 Prosedur 
 Basis data 
 Jaringan 
komunikasi 
Interval 
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2. Kinerja 
Pegawai 
Suatu tingkat keberhasilan dan 
faktor utama para pegwai dalam 
suatu organisasi atau lembaga guna 
mencpai tingkatan yang efektif dan 
efisien (Simamamora, 2006:278). 
 Kualitas 
 Kuantitas 
 Ketepatan waktu 
 Kemandirian  
 Kemampuan 
bekerjasama 
Interval 
3. Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Baik buruknya laporan keuangan 
yang dibuat untuk menyajikan 
informasi keuangan yang susuai 
dengan standar akuntansi dan dapat 
dibandingkan (Sudadijaya, 
2013:36) 
 Dapat dipahami 
 Relevan 
 Keandalan 
 Dapat 
dibandingkan 
Interval 
Sumber : Data Penelitian (2018) 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 Metode analisis data menggunakan uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
3.6.1 Uji Kualitas Data 
Uji ini untuk mengetahui kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini, terlebih data 
yang digunakan merupakan data primer. Maka dianggap perlu untuk mengetahui seberapa 
baik kualitas data dalam penelitian ini. Berikut uji kualitas data yang terdiri dari: 
a. Uji validitas 
Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur  pertanyaan dalam 
kuesioner yang digunakan betul-betul dapat  mengukur apa yang hendak diukur 
(Sugiyono, 2015: 112). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten 
apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang 
sama. Uji statistik Cronbach Alpha (α) digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu 
variabel. 
 
3.6.2 Uji Methode Succesive Interval (MSI) 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif, dimana variabel 
bebas seperti sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai dipasangkan dengan variabel 
terikat kualitas laporan keuangan yang dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala 
ordinal yang kemudian dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succecive 
Interval (MSI). 
 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kesalahan nilai parameter yang dihasilkan oleh 
model yang digunakan dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Uji Normalitas 
2. Uji Multikolinieritas 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
3.6.4 Uji Linieritas 
 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 
 
3.6.5 Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan cara berikut. 
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a. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini mencakup lebih dari 
dua variabel (termasuk variabel terikat Y), dimana dalam regresi linier berganda variabel 
terikat Y tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (Gujarati, 2009: 94). Berikut 
adalah bentuk persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini: 
 
Y = β0 + β1(X1) + β 2(X2) + e 
Keterangan: 
Y  = Kualitas Laporan Keuangan  
β i  = Koefisien regresi (i = 1, 2, 3) 
X1  = Sistem Informasi Akuntansi 
X2  = Kinerja Pegawai 
e  = Variabel pengganggu 
b. Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sebearapa besar pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian analisis koefisien determinasi 
(R
2
) akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel sistem 
informasi akuntansi (X1) dan kinerja pegawai (X2) terhadap kualitas laporan keuangan 
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
c. Uji Korelasi Antar Variabel 
Korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguj ada atau tidakanya 
hubungan serta arah hubungan antara dua variabel atau lebih, yang artinya dinyatakan 
dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan 
dalam besarnya koefisien korelasi. Untuk melihat korelasi antar variabel tersebut maka 
dianalisis dengan teknik Pearson Correlation dan dikarenakan dalam penelitian ini 
terdapat lebih dari dua variabel. 
 
d. Uji Statistik F 
Uji statistik-F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang 
dimasukkan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara nyata terhadap variabel 
dependen (Gujarati, 2009). 
 
e. Uji statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
secara sendiri-sendiri (parsial) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Gujarati, 2009). 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin 
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu dinas 
yang bekerja dibawah pimpinan kabupaten (bupati) dalam rangka memberikan pelayanan kepada 
masyarakat pada bidang pekerjaan umum dan tata ruang di Kabupaten Banyuasin. Dalam 
menjalankan semua tugasnya dinas ini harus sesuai dan tidak berbenturan dengan visi dan misi 
terutama visi misi Bupati Kabupaten Banyuasin. 
Visi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin yaitu “Terwujudnya 
infrastruktur dan pelayanan pekerjaan umum dan penataan ruang yang berkualitas, bermanfaat dan 
berkelanjutan guna mendukung kabupaten banyuasin terdepan, berdaya saing dan mandiri”. 
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4.2 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian adalah para pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin yang telah ditetapkan jumlah sampel sebanyak 25 pegawai pada 
bagian Keuangan hal ini dikarenakan lebih fokus dalam bahasan kualitan laporan keuangan. 
Dalam penelitian ini telah diperoleh data mengenai karakteristik responden yaitu sebagai berikut: 
4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden dalam penelitian ini tentu terbagi menjadi dua jenis kelamin yaitu 
responden yang berjenis kelamin laki-laki dan responden jenis kelamin perempuan. 
Berikut adalah jumlah responden laki-laki dan perempuan serta persentasenya. 
perempuan serta persentasenya. 
Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-Laki 13 43,3% 
Perempuan 17 56,7% 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data Primer, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas maka responden dalam penelitian ini yang paling 
banyak adalah reponden yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 17 
orang atau 56,7 %, sedangkan responden laki-laki sebanyak 13 orang atau 43,3 %. 
Artinya pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang membuttuhkan pegawai 
perempuan yang lebih untuk membahas keuangan. 
 
4.2.2 Responden Berdasarkan Umur 
Responden berdasarkan umur dalam penelitian ini dibedakan dalam beberapa 
kelompok umur, dimana terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Responden Persentase  
20-30 9 30% 
31-40 17 56,7% 
41-50 4 13,3% 
>50 0 0 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data primer, 2018 
 
 Tabel 4.2 menunjukkan jumlah kelompok umur tertinggi pada umur 31-40 tahun 
yaitu sebanyak 17 orang atau 56,3% dan kelompok umur 20-30 tahun sebanyak 9 orang 
atau 30%, sedangkan responden yang tergolong tua yaitu umur 41->50 tahun hanya 
berjumlah 4 orang atau 13,3%. Hal ini berarti bahwa responden atau pegawai Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin ini tergolong masih banyak 
dalam umur yang produktif. 
 
4.2.3 Responden Berdasarkan Pendidikan 
Responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan yang cukup tinggi yaitu 
dari jenjang pendidikan SMA hingga Sarjana. Berikut adalah persentase responden 
berdararkan pendidikan. 
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Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Persentase 
SMA 2 6,7% 
D1 0 0 
D3 4 13,3% 
S1 18 60% 
S2 6 20% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
 
 Responden berdasarkan pendidikan yaitu dimana sebanyak 18 orang atau 60% 
responden berpendidikan S1 dan sebanyak 6 orang atau 20% berpendidikan S2, serta 
sebanyak 4 orang atau 13,3% berpendidikan Diploma 3, sedangakan responden yang 
memiliki pendidikan SMA hanya berjumah 2 orang atau 6,7%. Hal di atas menunjukkan 
jika pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin memiliki 
jenjang pendidikan yang tinggi yaitu diploma dan sarjana. 
 
4.2.4 Responden Berdasarkan Pendapatan 
Jumlah pendapatan yang diterima responden pada Dinas Pekerjaan Umum dan 
Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin cukup beragam yaitu kisaran antara Rp1.000.000 
hingga Rp7.000.000. Berikut ini adalah gambaran responden berdasarkan pendapatan 
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan Jumlah Responden  Persentase 
<1.000.000 6 20% 
1.000.100-4.000.000 18 60% 
4.000.100-7.000.000 6 20% 
>7.000.000 0 0% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.4 maka responden cenderung menerima pendapatan yang 
paling banyak yaitu sebesar Rp1.000.000-Rp4.000.000 sebanyak 18 orang atau 60 % dan 
Rp4.000.000-Rp7.000.000 sebanyak 6 orang atau 20%. Sedangkan responden yang 
menerima pendapatan golongan paling rendah yaitu sebesar sebesar <Rp1.000.000 
sebanyak 6 orang atau 20%. Artinya pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang DI 
Kabupaten Banyuasin menerima upah cukup tinggi yaitu sebanyak 24 orang atau 80% 
menerima upah dalam kisaran >Rp1.000.000-Rp7.000.000. 
 
4.3 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data bertujuan untuk menguji apakah alat ukur (instrumen) yang digunakan 
memenuhi syarat-syarat yang baik dan valid, sehingga menghasilkan data penelitian yang seusai 
dengan apa yang diukur, maka dilakukan uji instrumen data berupa uji validitas dan uji realibilitas. 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh data 
variabel dalam penelitian dapat dikatakan valid hal ini dikarenakan telah diperoleh r tabel 
dengan α 0,05 sehingga nilai r tabel sebesar 0,183. Artinya r-hitung lebih besar dari r-tabel 
maka indikator tersebut valid. 
 
 
10 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel kualitas laporan keuangan, sistem 
informasi akuntansi, dan kinerja pegawai mempunyai koefisien Alpha yang nilainya lebih 
besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa semua konsep pengukur masing—masing 
variabel adalah memenuhi syarat reliabel. 
4.4 Methode Succesive Interval (MSI) 
Berdasarkan hasil MSI menunjukkan bahwa data penelitian yang semulanya dalam bentuk Skala 
Likert telah di ubah atau di konversi dari data ordinal ke bentuk data interval. Metode yang 
digunakan adalah Methode Succesive Interval (MSI) yang bertujuan agar data penelitian yang akan 
di analisis dan di estimasi lebih signifikan dan memenuhi syarat data yang lebih baik. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Kolomogorov Smirnov adalah sebesar 0,972 
lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima, artinya data penelitian ini telah menunjukkan data 
terdistribusi normal. 
 
4.5.2 Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel tidak 
lebih besar dari 10 yaitu hanya sebesar 1,803 dan nilai tolerance sebesar 0,555 yang tidak 
lebih dari 1 atau belum mendekati 1 artinya tidak terdapat masalah multikolinieritas masing 
masing variabel. 
 
4.5.3 Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan berdasarkan uji yang telah dilakukan titik-titik data menyebar di di sekitar 
angka 0; (2) titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan di bawah saja; (3) Penyebaran 
titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang, melebar kemudian menyempit dan 
melebar kembali. Sehingga dapat disimpulkan model yang digunakan dalam penelitian ini 
terbebas dari heteroskedastisitas. 
 
4.6 Uji Linieritas 
Berdasarkan hasil uji linieritas telah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,316 dan F-hitung 
sebesar 2,596. Artinya nilai signifikansi sebsesar 0,316 lebih besar dari 0,05 dan nilai F-hitung 
sebesar 2,596 lebih kecil dari F-tabel sebesar 3,32, maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel sistem informasi akuntansi (X1) dan kinerja pegawai (X2) 
terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 
4.7 Uji Hipotesis Penelitian 
4.7.1 Uji Regresi Linier Berganda 
Berikut adalah hasil estimasi regresi linier berganda: 
Tabel 4.5 Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,608 4,426  ,815 ,442 
X1 ,365 ,132 ,420 2,766 ,010 
X2 ,376 ,122 ,466 3,068 ,005 
a. Dependent Variable: Y 
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Model persamaan regresi berganda yang telah diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut:  
Y= 3,608 + 0,365X1 + 0,376X2 + e 
Keterangan: 
Y = Kualitas Laporan Keuangan 
X1 = Sistem Informasi Akuntansi 
X2 = Kinerja Pegawai 
Hasil persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Nilai konstanta adalah sebesar 3,608 artinya positif dan menunjukkan bahwa nilai 
tersebut bersifat tetap. Artinya konstanta sebesar 3,608 mewakili atau sebagai pengganti 
dari seluruh variabel yaitu kualitas laporan keuangan, sistem informasi akuntansi, dan 
kinerja pegawai serta tidak akan mempengaruhi terhadap perubahan yang terjadi pada 
setiap variabel tersebut. 
2. Variabel Sistem Informasi Akuntasi (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.365 adalah 
positif.  Maka Sistem Informasi Akuntansi (X1) dapat dikatakan berpengaruh positif 
sebesar 0,365 terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y), artinya setiap terjadi 
peningkatan sebesar 1 satuan pada sistem infromasi akuntansi maka akan meningkatkan 
kualitas laporan keuangan sebesar 0,365 
3. Variabel kinerja pegawai (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,376 artinya positif. 
Maka variabel kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y), itu 
juga berarti apabila terjadi peningkatan pada kinerja pegawai sebesar 1 satuan maka 
akan meningkatkan kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin sebesar 0,376. 
 
4.7.2 Uji Statistik t 
 Berdasarkan hasil yang telah diperoleh masing-masing t-hitung pada setiap variabel. 
Sedangkan dengan α 0,05 dan df sebesar 27 maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,703. 
1. Sistem Informasi Akuntansi (X1)  
 Nilai t-hitung variabel sistem informasi akuntansi sebesar 2,766 > 1,703 dan 
signikansi sebesar 0,010 < 0,05 berarti signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung > t-tabel atau H0 ditolak, maka variabel sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan 
Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
2. Kinerja Pegawai (X2) 
Nilai t-hitung variabel kinerja pegawai sebesar 3,068 > 1,703 dan signifikansi sebesar 
0,005 < 0,05 maka signifikan. Artinya nilai t-hitung > t-tabel atau H0 ditolak sehingga 
variabel kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
 
4.7.3 Uji Statistik F 
Berdasarkan uji statistik F telah diperoleh F-hitung sebesar 25,600 > F-tabel (3,32) dan 
signifikansi sebesar 0,000. Hasil perhitungan statistik ini menujukkan bahwa F-hitung lebih 
besar dari F-tabel maka H0 ditolak artinya variabel sistem informasi akuntansi dan kinerja 
pegawai berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. Tabel di atas juga menunjukkan 
uji signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka variabel sistem informasi 
akuntansi dan kinerja pegawai seacara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
4.7.4 Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan tabel 4.13 nilai R-Squared 0,665 atau 66,5%. Artinya variabel sistem infromasi 
akuntansi (X1) dan kinerja pegawai (X2) berpengaruh sebesar 66,5 % terhadap kualitas 
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laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang, sedangakan sisanya sebesar 
33,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam model. 
 
4.7.5 Uji Korelasi antar Variabel Penelitian 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,667, nilai.sig 
sebesar 0,000, sedangkan nilai r-tabel dengan α 0,05 adalah sebesar 0,183 Hasil korelasi di 
atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Nilai koefisien korelasi adalah positif, artinya jika terjadi penigkatan pada variabel 
sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai maka akan meningkatkan variabel 
kualitas laporan keuangan begitupun sebaliknya, dan jika terjadi peningkatan pada 
variabel sistem informasi akuntansi akan meningkatkan variabel kinerja pegawai 
begitupun sebaliknya. 
2. Koefisien korelasi sebesar 0,667 > 0,183 (r-tabel), artinya terdapat hubungan atau 
korelasi yang signifikan di antara variabel sistem infromasi akuntansi (X1), kinerja 
pegawai (X2), dan kualitas laporan keuangan (Y). 
3. Nilai sig 0,000 < 0,05, artinya hubungan antara variabel sistem infromasi akuntansi 
(X1), kinerja pegawai (X2), dan kualitas laporan keuangan (Y) adalah signifikan. 
 
4.8 Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji statisitik yang telah dilakukan dalam penelitian tentang kualitas laporan 
keuangan sudah dapat diketahui bahwa variabel seperti sistem informasi akuntansi dan kinerja 
pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, hal ini dapat 
dijelaskan mengapa kedua hal ini dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
 
4.8.1 Pengaruh Variabel Sistem Informasi Akuntansi  terhadap Kualitas  
LaporanKeuangan 
 Penelitian telah dilakukan pada pegawai bagian keuangan pada Dinas Pekerjaan 
Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin dimana difokuskan mengenai faktor atau 
variabel yang dapat mempengaruhinya yaitu variabel sistem informasi akuntansi. Beberapa 
indikator pernyataan untuk mendukung pengaruh variabel ini terhadap kualitas laporang 
keuangan yaitu perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, basis data, dan jaringan 
komunikasi. Artinya indikator-indikator sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 
laporan keuangan, semakin baik perangkat-perangkat yang digunakan maka kualitas 
laporan keuangan akan semakin baik dan dapat dibandingkan serta di persentasikan. 
Hubungan statistik juga mendukung, karena sistem informasi memiliki hubungan positif 
dengan kualitas laporan keuangan dimana ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,365, artinya 
setiap terjadi perubahan sebsar 1 satuan pada sistem informasi akuntansi maka akan 
meningkatkan kulaitas laporan keuangan sebesar 0,365. Hal ini juga didukung oleh 
pengujian statistik, dimana nilai t-hitung variabel sistem informasi akuntansi sebesar 2,766 
> 1,703 (t-tabel) dan signifikansi sebesar 0,010 < 0,05 berarti signifikan. Artinya nilai t-
hitung > t-tabel atau H0 ditolak maka variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
 Hasil penelitian mengenai pengaruh yang signifikan variabel sistem informasi 
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan ini sesuai dengan penelitian-penelitian 
terdahulu yaitu penelitian Sudadijaya (2017) dan Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa 
salah satu hal yang dapat memperbaiki kualitas laporan keuangan adalah dengan 
memperbaiki sistem informasi akuntansi, sedangakan hasil penelitiannya memang 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. Hal yang berbeda justru ditunjukkan oleh penelitian Pradhika (2016) yang 
menyatakan bahwa untuk menghasilkan kualitas laporan keuangan harus memperbaiki dulu 
sistem informasi akuntansi yang kemudian akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Artinya menurut penelitian Pradhika (2016) bahwa sistem informasi akuntansi tidak 
berpengaru langsung terhadap kualitas laporan keuangan.  
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4.8.2  Pengaruh Variabel Kinerja Pegawai terhadap Kualitas  Laporan Keuangan 
 Selanjutnya selain sistem informasi akuntansi, dalam penelitian ini juga terdapat 
salah satu faktor utama dalam membuat kualitas laporan keuangan yaitu kinerja dari 
pegawai tersebut. Telah dilakukan penelitian mengenai kinerja pegawai yang terbagi 
dalam beberapa indikator pernyataan untuk mendukung dan mengetahui pengaruh kinerja 
pegawai terhadap kualitas laporan keuangan yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 
kemandirian, dan kemampuan bekerja sama. Maka indikator inilah yang harus dnyatakan 
oleh responden agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap kualitas laporan keuangan, 
dimana jika pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin 
khususnya bagian keuangan dapat bekerja maksimal, produktif, teliti, mandiri, tepat 
waktu, dan yang paling penting adalah dapat bekerja sama dalam menghasilkan laporan 
keuangan maka kualitas laporan keuangan akan semakin baik, oleh karenanya kinerja 
pegwai sangat berpengaruh terhadap kualitas laporan keungan. Hasil diskripsi tersebut 
dibuktikan dengan regresi linier berganda dimana hubungan antara kinerja pegawai dan 
kualitas laporan keuangan adalah positif, dimana nilai koefisiennya adalah 0,376 yang 
artinya jika kinerja pegawai meningkat sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan 
kualitas laporan keuangan sebesar 0,376. Hal ini juga berdasarkan pengujian statistik 
yang telah dilakukan, dimana nilai t-hitung variabel kinerja pegawai sebesar 3,068 > 
1,703 (t-tabel) dan signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 berarti signifikan. Artinya nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel atau H0 ditolak maka variabel kinerja pegawai berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 
Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
 Hasil penelitian mengenai variabel kinerja pegawai yang berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan didukung oleh penelitian Primasari (2012) yang 
menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah hal paling utama untuk menentukan laporan 
keuangan, sistem suatu instansi dan sistem informasi akuntansi sekalipun. Hasil 
penelitian ini justru tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2015) 
yang menyatakan bahwa faktor utama yang akan menentukan kualitas laporan keungan 
adalah sistem penerapan kerja bukan kinerja pegawai, artinya kinerja pegawai tidak akan 
berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan karena harus melihat terlebih 
dahulu mengenai sistem penerapan kerja, sistem informasi akuntansi, dan motivasi kerja 
setiap pegawai. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis pembahasan yang sudah dilakukan mengenai pengaruh sistem informasi 
akuntansi dan kinerja pegawai terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum 
dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh 
sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap kualitas laporan keuangan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan uji koefisien determinasi maka nilai R2 sebesar 0,655 artinya variabel sistem 
informasi akuntansi dan kinerja pegawai berpengaruh sebesar 65,5% terhadap kualitas 
laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin. 
Sedangkan sisanya sebesar 33,5% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Berdasarkan uji statistik t maka nilai t-hitung dan nilai signifikan variabel 
sistem informasi akuntansi sebesar 2,766 > 1,703 dan signifikan sebesar 0,010 < 0,05, artinya 
hal ini menunjukan bahwa variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 
Banyuasin. Berdasarkan uji statistik t maka nilai t-hitung dan nilai signifikan variabel sistem 
informasi akuntansi sebesar 2,766 > 1,703 dan signifikan sebesar 0,010 < 0,05, artinya hal ini 
menunjukan bahwa variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 
Banyuasin. 
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2. Hasil penelitian untuk variabel kinerja pegawai menjelaskan bahwa kinerja pegawai 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan pegawai Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang dapat bekerja maksimal, produktif, teliti, mandiri, tepat 
waktu, dan yang paling penting dapat bekerja sama dalam tim sehingga dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang baik dan dapat dibandingkan. Berdasarkan uji statistik t maka telah 
diperoleh nilai t-hitung dan nilai signifikan variabel sistem informasi akuntansi sebesar 3,068 
> 1,703 dan signifikan sebesar 0,005 < 0,05, artinya hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan uji koefisien 
determinasi maka nilai R
2 
sebesar 0,655 artinya variabel sistem informasi akuntansi dan 
kinerja pegawai berpengaruh sebesar 65,5% terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin. Sedangkan sisanya sebesar 33,5% 
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3. Variabel sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang positif dengan variabel kualitas 
laporan keuangan, hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien variabel sistem informasi 
akuntans sebesiar 0,365. Artinya jika terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada variabel 
sistem informasi akuntansi maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 
0,365 pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
4. Variabel kinerja pegawai juga memiliki hubungan yang positif dengan variabel kualitas 
laporan keuangan, hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien variabel sistem informasi 
akuntans sebesiar 0,376. Artinya jika terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada variabel 
kinerja pegawai maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,376 pada 
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
 
5.2 Saran 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu 
berdasarkan hasil dan kesimpulan yang sudah diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Sistem informasi dan sistem infromasi akuntansi sudah sangat baik dalam penerapannya oleh 
karena itu harus terus ditingkatkan agar menghasilkan beberapa manfaat dan menghasilkan 
kualitas laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar akuntasi pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Banyuasin. 
2. Kinerja pegawai akan selalu menjadi faktor penentu dalam kemajuan Dinas Pekerjaan Umum 
dan Tata Ruang Kabupaten Banyuasin, sehingga seluruh pegawainya harus lebih 
meningkatkan kinerja terutama dalam hal kualitas, kuantitas, kemandirian, tepat waktu, dan 
dapat bekerja sama dalam tim agar bukan hanya menghasilkan kualitas laporan keuangan 
yang baik saja tetapi dapat menjadi contoh oleh instansi-instansi atau organisasi yang ada di 
Kabupaten Banyuasin khususnya dan Provinsi Sumatera Selatan umumnya. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan maupun kajian lanjutan dengan permasalahan dan topik 
penelitian yang sama. Sedangkan bagi penelitian yang berbeda variabelnya, penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan sehingga dapat menyempurnakan hasil penlitian 
yang telah penulis teliti. 
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